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SUMMARY

Nanda Fitria Primalita. Ability Of Azolla pinnata as Phytoremediator Of
Copper On Soil Of Karya Jaya Landfill In Palembang City, South Sumatra
(surpervised by NUNI GOFAR and SITI NURUL AIDIL FITRI).

Phytoremediation is a natural attempt to use plants to remove pollutants
from contaminated soil or waters. Azolla pinnata is one of the water plants that
can be used as phytoremediator. The purpose of this study was to examine the
ability of A. pinnata as a copper (Cu) metal phytoremediator and to obtain the best
dose of A. pinnata biomass in reducing the concentration of Cu metal in the land
from Karya Jaya Landfill, Palembang. This research was conducted in July 2018
until April 2019 at the Glass House of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. Soil samples were obtained from Karya Jaya Landfills, Palembang. It
is known that the initial Cu content of 234.24 mg kg™. The research method used
is a completely randomized design with treatment Ao = 0 g A.pinnata / tray
(equivalent to 0 g m), A1 = 10 g A.pinnata / tray (equivalent to 106 g m2), Az =
20 g A. pinnata / tray (equivalent to 213 g m?2), As = 30 g A. pinnata / tray
(equivalent to 320 g m™), and repeated five times. The results of this study
showed Cu metal uptake in the treatment 38.33 g / dry biomass on treatment 10
g A. pinnata/tray, 65.60 pug / dry biomass on treatment 20 g A. pinnata/tray, and
112.00 pg / dry biomass on treatment 30 g A. pinnata/tray. Cu metal uptake by A.
pinnata is the result of calculating the metal content of the azolla tissue with
azolla biomass. In the fifth week of the study showed levels of Cu in the soil
decreased until it reached were 8.80 mg kg on treatment 10 g A. pinnata/tray,
6.76 mg kg on treatment 20 g A. pinnata/tray and 4.80 mg kg on treatment 30 g
A. pinnata/tray. The treatment of A. pinnata was able to reduce Cu metal levels in
the land of Karya Jaya landfill Palembang as much as 229,44 mg kg™ within five
weeks and with best treatment 30 g A. pinnata or equivalent to 320 g m?2 . A.
pinnata was able to reduce Cu metal levels below the critical limit.
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RINGKASAN

Nanda Fitria Primalita. Uji Kemampuan Azolla pinnata Sebagai Fitoremediator
Logam Berat Cu pada Tanah Asal TPA Karya Jaya, Kota Palembang, Sumatra
Selatan (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan SITI NURUL AIDIL FITRI).

Fitoremediasi adalah upaya alami menggunakan tumbuhan untuk
menghilangkan polutan dari tanah atau perairan yang terkontaminasi. Azolla
pinnata merupakan salah satu tanaman air yang dapat dimanfaatkan sebagai
fitoremediator. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kemampuan A. pinnata
sebagai fitoremediator logam tembaga (Cu) dan untuk mendapatkan dosis
biomassa A. pinnata terbaik dalam menurunkan konsentrasi logam Cu pada tanah
asal TPA Karya Jaya, Palembang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
2018 sampai April 2019 di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Sampel tanah diperoleh dari TPA Karya Jaya, Palembang. Kadar
logam Cu awal pada areal tersebut adalah 234,24 mg kg™. Metode penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan Ao = 0 g A.
pinnata (setara dengan 0 g m2) A; =10 g A. pinnata/baki (setara dengan 106 g m-
2), A2 = 20 g A. pinnata/baki (setara dengan 213 g m2), A; = 30 g A.pinnata/baki
(setara dengan 320 g m), dan diulang sebanyak lima kali. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa A. pinnata dapat menyerap logam Cu sebanyak 38,33
pg/biomassa kering pada perlakuan 10 g A. pinnata/baki, 65,60 pg/biomassa
kering pada perlakuan 20 g A. pinnata/baki, dan 112,00 pg/biomassa kering pada
perlakuan 30 g A. pinnata/baki. Serapan logam Cu oleh A. pinnata merupakan
hasil perkalian antara kadar logam Cu jaringan azolla dengan biomassa kering
azolla. Pada minggu kelima penelitian menunjukkan kadar logam Cu pada tanah
menurun hingga mencapai 8,80 mg kg pada perlakuan 10 g A. pinnata/baki, 6,76
mg kg pada perlakuan 20 g A. pinnata/baki, dan 4,80 mg kg pada perlakuan 30
g A. pinnata/baki. Pemberian perlakuan A. pinnata mampu menurunkan kadar
logam Cu pada tanah asal TPA Karya Jaya Palembang sebanyak 229,44 mg kg
dalam waktu 5 minggu dan dengan perlakuan terbaik 30 g A. pinnata/baki atau
setara dengan 320 g m™. A. pinnata mampu menurunkan kadar logam Cu dibawah
batas Kritis.

Kata kunci: Azolla pinnata, fitoremediasi, tembaga.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah merupakan salah satu unsur penting yang dibutuhkan oleh makhluk
hidup untuk keberlangsungan hidupnya. Tanah dijadikan tempat untuk
membangun tempat tinggal, bercocok tanam serta kegiatan lainnya. Oleh karena
itu, menjaga kelestarian dan menghindari pencemaran tanah merupakan tugas dari
makhluk hidup agar segala aktifitas dan kebutuhannya tetap bisa dilanjutkan.
Namun, seiring berjalannya waktu, semakin meningkat populasi makhluk hidup di
Indonesia, terutama di Kota Palembang dengan rincian jumlah penduduk yang
mencapai 1,6 juta jiwa pada tahun 2016 (BPS, 2018). Hal tersebut menyebabkan
semakin banyak sampah yang dihasilkan yang menjadi salah satu penyebab
terbesar pencemaran tanah di Kota Palembang juga ikut meningkat.

Pencemaran tanah merupakan keadaan tanah yang telah terkontaminasi
oleh bahan substansi kimia dari luar yang dapat mengubah keadaan dan aktifitas
di dalam tanah. Salah satu sumber dari pencemaran tanah adalah bahan kimia atau
bahan berbahaya lainnya yang berasal dari limbah, khususnya limbah rumah
tangga dan industri yang terdapat di TPA Karya Jaya, Kota Palembang, Sumatera
Selatan.

Penumpukan limbah di dalam tanah akan menyebabkan dampak negatif
pada lingkungan dan kesehatan makhluk hidup di sekitarnya. Beberapa bentuk
dampak negatif dari pencemaran tanah seperti dampak pada kesehatan, ekosistem
dan pertanian. Hal ini terjadi dikarenakan limbah-limbah tersebut mengandung
logam berat. Jenis logam berat yang terdapat di limbah contohnya seperti Cu, Pb,
Zn, Cr, Cd dan Mn.

Logam berat Cu termasuk ke dalam kelompok logam essensial, dimana
dalam kadar yang rendah dibutuhkan oleh organisme sebagai koenzim dalam
proses metabolisme tubuh, sifat racunnya baru muncul jika kadarnya tinggi
(Rochayatun et al., 2003). Pada tanaman, kadar tembaga yang tinggi dapat
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merusak akar tanaman dengan gejala mulai dari gangguan pada kutikula akar dan
perkembangan rambut serta deformasi hebat pada struktur akar. Selain itu juga,
tanaman akan mengalami klorosis. Pada bagian daun tanaman semusim, tingkat
toksisitas Cu mencapai 20-30 pg/g berat kering (Rokhmah, 2008).

Analisis awal kandungan logam Cu dilakukan untuk memastikan keadaan
logam berat yang ada di sekitar TPA Karya Jaya. Setelah dianalisis didapatkan
hasil bahwa kandungan logam Cu di daerah sekitar TPA tersebut adalah 234,24
mg kg™. Menurut Lahuddin (2007), ambang kritis logam tembaga dalam tanah
adalah bekisar 60-125 mg kg™. Oleh sebab itu, pengelolaan pembuangan limbah
cair yang mengandung logam berat Cu ini perlu diperhatikan dengan baik.

Salah satu upaya mengurangi konsentrasi bahan pencemar di dalam air
sebelum dibuang ke lingkungan dengan memanfaatkan proses alami yaitu
fitoremediasi.  Fitoremediasi merupakan penggunaan tumbuhan untuk
menghilangkan polutan dari tanah atau perairan yang terkontaminasi
(Rondonuwu, 2014). Menurut Sidauruk dan Patricius (2015), teknik fitoremediasi
dianggap teknologi yang inovatif, ekonomis, dan relatif aman dampaknya
terhadap lingkungan. Semua jenis tumbuhan mampu menjadi fitoremediator
dalam jumlah yang bervariasi (Rondonuwu, 2014).

Azolla merupakan jenis tanaman paku air yang masuk ke dalam Famili
Salviniaceae dan biasa ditemukan pada area persawahan (Sudjana, 2014).
Menurut Sachdeva dan Sharma (2012), Azolla mampu untuk menyerap logam
berat seperti Kromium (Cr), Seng (Zn), Kadmium (Cd), Tembaga (Cu).
Thayaparan et al. (2013) melakukan penelitian yang hasilnya menunjukkan bahwa
Azolla pinnata mampu menyerap timbal (Pb) sebesar 1.383 mg/kg berat kering
setelah empat hari treatment dan konsentrasi timbal (Pb) dalam media
pertumbuhan telah dikurangi 83%. Terdapat hasil penelitian lain yang
menunjukkan hasil bahwa timbal (Pb), cadmium (Cd), dan tembaga (Cu)
terakumulasi dalam daun A. pinnata setelah 30 hari periode pertumbuhan, dengan
akumulasi tertinggi Pb sebesar 270,11 mg m, Cd sebesar 255,20 mg m, dan Cu
sebesar 209,50 mg m pada konsentrasi 2,0 ppm masing-masing logam (Abd et
al., 2011).
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TPA Karya Jaya memiliki lahan rawa lebak di sekitarnya. Lahan tersebut
dimanfaatkan oleh petani untuk menanam padi sawah. Aliran lindi pembuangan
dari TPA tersebut kemungkinan besar akan mengenai lahan persawahan.
Dampaknya adalah akan terjadi akumulasi logam berat Cu di lahan sawah petani.
Oleh karena itu, pada penelitian ini akan di uji cobakan kemampuan Azolla
pinnata (yang juga banyak dijumpai di perairan rawa lebak) sebagai

fitoremediator logam Cu yang mencemari tanah TPA Karya Jaya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi di latar belakang, maka disusun

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah A. pinnata dapat digunakan sebagai fitoremediator logam Cu pada
tanah asal TPA Karya Jaya, Palembang?

2. Berapa biomassa A. pinnata yang efektif dalam menurunkan logam Cu pada
tanah TPA Karya Jaya, Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji kemampuan A. pinnata sebagai fitoremediator logam Cu pada
tanah asal TPA Karya Jaya, Palembang.

2. Untuk mendapatkan dosis biomassa A. pinnata terbaik dalam menurunkan

kosentrasi logam Cu pada tanah asal TPA Karya Jaya, Palembang.
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1.4. Hipotesis
1. Diduga A. pinnata berpengaruh nyata dalam menurunkan kadar logam Cu
pada tanah asal TPA Karya Jaya, Palembang.

2. Diduga ada dosis biomassa A. pinnata terbaik dalam menurunkan kadar logam

Cu pada tanahasal TPA Karya Jaya, Palembang.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menemukan alternatif remediasi

tanah tercemar logam berat Cu menggunakan A. pinnata.
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